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Grebeg Apem merupakan simbol hubungan antara leluhur, alam dan 
sesama. Ini adalah pola ritual yang mengandung budaya lokal dan nilai-
nilai Islam. Maka tidak heran jika pelaksanaan Grebeg Apem masih 
berkaitan dengan budaya lokal yang kemudian diasimilasi ke nilai-nilai 
Islam oleh Wali Songo. Selain itu, penelitian ini akan menyelidiki 
bagaimana hubungan antara Nyadran dan nilai-nilai agama. 
Pendekatan penelitian kualitatif diterapkan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Hasil ini menunjukkan hubungan yang sangat 
kuat. Nilai agama dengan tradisi Grebeg Apem diantaranya adalah nilai 
ibadah bertujuan untuk beribadah kepada Allah, kedua nilai muamalah 
bertujuan agar masyarakat Islam dan yang lain tidak saling 
membedakan, ketiga nilai silaturahmi bertujuan agar antar saudara 
tidak terputus dan lebih rukun serta damai.    
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Grebeg Apem is a symbol of the relationship between ancestors, nature 
and each other. This is a ritual pattern that contains local culture and 
Islamic values. So do not be surprised if the implementation of Grebeg 
Apem is still related to local culture which is then assimilated into 
Islamic values by Wali Songo. In addition, this study will explain how 
the relationship between Nyadran and religious values. A qualitative 
research approach was applied to answer research questions. These 
results show a very strong relationship. Religious values with the 
Grebeg Apem tradition include the value of worship aimed at 
worshiping Allah, the second value of muamalah aims so that the 
Islamic community and others do not differentiate between each other, 
the third value of hospitality aims to keep brothers and sisters 
unbroken and more harmonious and peaceful. 
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1. Pendahuluan 

Dalam Islam, agama merupakan sesuatu yang diwahyukan oleh Tuhan dan menjadi 

petunjuk bagi manusia untuk menjalani kehidupan (Thoyibi, 2003). Ketika agama masuk ke 

dalam budaya lokal, terjadi sebuah proses yang dikenal sebagai akulturasi agama dan budaya. 

Proses ini melibatkan pengaruh dan interaksi antara elemen-elemen agama baru dengan 
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budaya yang sudah ada dalam suatu masyarakat. Ketika agama baru diperkenalkan ke dalam 

budaya lokal, unsur-unsur agama tersebut dapat merasuk ke dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari, seperti tradisi, adat istiadat, sistem nilai, praktik spiritual, dan ekspresi seni. 

Seiring berjalannya waktu, agama dan budaya lokal saling mempengaruhi dan terjadi 

penyesuaian antara keduanya (Setiyani, 2021). 

Proses akulturasi agama dan budaya dalam budaya lokal dapat menghasilkan tradisi 

keagamaan yang khas. Misalnya, dalam tradisi keagamaan di Indonesia, agama Islam 

mengalami akulturasi dengan budaya lokal, menciptakan tradisi seperti adat istiadat dalam 

pernikahan, pertanian, dan upacara keagamaan lainnya yang menggabungkan unsur-unsur 

Islam dengan budaya setempat (Wajdi, 2010). Hal ini memungkinkan masyarakat untuk 

menjalankan keyakinan agama mereka dengan mempertimbangkan nilai-nilai budaya mereka. 

Dalam beberapa kasus, agama baru yang masuk ke dalam budaya lokal juga dapat mengubah 

atau menggeser tradisi dan nilai-nilai yang sudah ada sebelumnya. Proses ini dapat 

menimbulkan tantangan dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal dan menghadirkan dilema 

bagi masyarakat yang berusaha mempertahankan identitas budaya mereka sambil 

memperkenalkan agama baru (Muslifah, 2016). 

Akulturasi agama dan budaya dalam budaya lokal dapat menghasilkan tradisi keagamaan 

yang unik dan kaya akan variasi. Dalam proses ini, penting untuk menghargai dan memahami 

nilai-nilai budaya lokal serta menjaga harmoni antara unsur-unsur agama dan budaya, 

sehingga tradisi yang muncul dapat menjadi wujud kesatuan yang harmonis antara agama dan 

budaya dalam konteks masyarakat setempat (Vladimir, 1967). Akulturasi agama dan budaya 

dalam tradisi melibatkan interaksi dan pengaruh timbal balik antara elemen-elemen agama dan 

budaya yang berbeda, menghasilkan bentuk baru dari tradisi yang menggabungkan unsur-

unsur dari keduanya. Di Indonesia, Islam mengalami akulturasi dengan budaya lokal, 

menciptakan tradisi adat istiadat yang menggabungkan unsur-unsur Islam dan budaya 

setempat. Proses akulturasi agama dan budaya dalam tradisi dapat menghasilkan warisan yang 

kaya dan beragam. Namun, hal ini juga dapat menimbulkan tantangan dan konflik dalam hal 

penyebaran agama, pelestarian budaya, dan identitas masyarakat. Oleh karena itu, penting 

untuk menghormati dan memahami nilai-nilai serta keyakinan masyarakat dalam proses 

akulturasi ini, sehingga tradisi yang dihasilkan dapat mencerminkan harmoni dan kesatuan 

antara agama dan budaya. 

Akulturasi budaya lokal dapat memiliki dampak yang kompleks pada identitas dan 

keberlanjutan budaya. Di satu sisi, proses ini dapat memperkaya budaya lokal dengan adopsi 

elemen baru yang membawa kemajuan dan keberagaman. Namun, di sisi lain, jika tidak 

dikelola dengan bijaksana, akulturasi budaya juga dapat menyebabkan penggantian atau 

penurunan nilai-nilai budaya asli, menghadirkan tantangan dalam menjaga keragaman dan 

keunikan budaya lokal. Dalam penelitian ini akan dibahas lebih dalam mengenai bagaimana 

bentuk akulturasi budaya lokal dan agama dalam tradisi Grebeg Apem di Kabupaten Jombang, 

Jawa Timur. 
  

2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dan studi pustaka sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian kepustakaan adalah 

serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan bagaimana bahan pustaka dikumpulkan, 

bagaimana membaca dan mencatat, dan bagaimana bahan penelitian dikelola.  

Data yang dikumpulkan dengan cara deskriptif ini direpresentasikan dalam kata-kata 

bukan berupa angka. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan langkah reduksi data, penyajian data, validasi, dan penegasan kesimpulan. 

Pengumpulan data dari berbagai sumber yang relevan seperti berbagai literatur yang ada, 
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buku, website, jurnal dan dokumen terkait lainnya yang dapat mendukung semua data yang 

diperlukan untuk penelitian ini. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Untuk Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa yang hidup dalam lingkup 

budayanya masing-masing. Budaya yang beraneka ragam ini menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia merupakan masyarakat majemuk. Setiap masyarakat pasti menciptakan kebudayaan 

mereka yang khas. Berdasarkan pada proses kemunculan tradisi Grebeg Apem menunjukkan 

bahwa sebenarnya Grebeg Apem adalah ritual yang dilakukan dalam rangka menyambut bulan 

suci Ramadhan.  Masyarakat Kabupaten Jombang sangat menjunjung tinggi tradisi ini, 

terbukti setiap tahun tradisi ini tak pernah absen dari perayaan masyarakat (Abidin, 2009). 

Clifford Geertz menegaskan bahwa kegiatan budaya manusia merupakan hal yang luar 

biasa dan sangat khas. Grebeg Apem berupa arak-arakan gunungan kue apem ini memiliki 

makna filosofis. Kue apem mempunyai filosofi yang harus selalu menjadi pegangan warga 

kota santri. Apem diambil dari bahasa arab, “afwan”, artinya meminta pengampunan dari 

Allah SWT. Selain itu, tradisi ini juga sebagai peringatan untuk saling memaafkan antar 

sesama manusia untuk menyambut bulan suci Ramadhan, bulan penuh rahmat dan ampunan. 

Tradisi Grebeg Apem ini menunjukkan adanya akulturasi dalam tradisi keagamaan, di 

mana elemen-elemen budaya dari berbagai sumber atau agama yang berbeda berinteraksi dan 

berdampingan dalam praktik keagamaan. Hal ini terjadi ketika agama-agama yang berbeda 

atau keyakinan spiritual bertemu dan saling berpengaruh dalam konteks tradisi keagamaan 

tertentu. Dalam konteks tradisi Grebeg Apem ini terjadi percampuran antara budaya Jawa 

dengan agama Islam. Masyarakat mengadopsi nilai dari keduanya untuk menciptakan suatu 

tradisi yang mereka hidupi di ruang sosial. 

Akulturasi budaya lokal merujuk pada proses di mana unsur-unsur budaya lokal suatu 

masyarakat berinteraksi dengan pengaruh budaya luar yang datang dari luar wilayah tersebut. 

Hal ini dapat terjadi ketika budaya luar masuk ke dalam suatu komunitas lokal melalui 

berbagai jalur seperti perdagangan, migrasi, kolonialisasi, atau perkawinan antarbudaya. 

Proses akulturasi budaya lokal melibatkan adopsi, adaptasi, dan penggabungan unsur-unsur 

budaya baru ke dalam budaya lokal yang telah ada. Unsur-unsur budaya baru tersebut dapat 

berupa bahasa, makanan, pakaian, musik, seni, agama, sistem nilai, teknologi, dan tradisi 

sosial lainnya. Proses ini berdampak pada perubahan dan evolusi budaya lokal, menghasilkan 

budaya yang lebih kompleks dan multidimensi. Proses akulturasi budaya lokal juga dapat 

terlihat dalam interaksi antara budaya asli dengan budaya global yang lebih luas (Roszi, 2018). 

Dalam proses akulturasi dalam tradisi keagamaan, unsur-unsur agama seperti ritual, doa, 

ibadah, praktik spiritual, dan doktrin keagamaan dapat dipengaruhi oleh budaya lokal atau 

agama-agama lain yang ada dalam suatu komunitas. Interaksi ini dapat menghasilkan bentuk 

baru dari tradisi keagamaan yang menggabungkan unsur-unsur dari berbagai sumber. Proses 

akulturasi dalam tradisi keagamaan dapat memberikan kekayaan dan variasi dalam praktik 

keagamaan. Namun, proses ini juga dapat menimbulkan tantangan dan konflik dalam hal 

penafsiran dan penyesuaian keyakinan keagamaan. Pertentangan nilai-nilai atau konflik 

interpretasi sering kali muncul ketika unsur-unsur budaya atau agama baru bertentangan 

dengan praktik yang sudah mapan atau keyakinan yang sudah ada dalam tradisi keagamaan 

lokal (Muhammad, 2020). 

Perlu dicatat bahwa akulturasi agama dan budaya dalam budaya lokal tidak selalu berarti 

penggantian budaya asli dengan budaya agama baru. Dalam beberapa kasus, budaya lokal 

mampu menyerap dan mengintegrasikan elemen-elemen agama baru ke dalam praktik dan 

tradisi mereka, sambil mempertahankan identitas budaya yang unik. Penting untuk melihat 

akulturasi agama dan budaya dalam budaya lokal sebagai sebuah proses dinamis yang 

melibatkan dialog, negosiasi, dan transformasi. Proses ini membutuhkan penghormatan 
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terhadap nilai-nilai dan keyakinan masyarakat, serta kesadaran akan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara agama dan budaya dalam menjaga keberagaman dan warisan budaya 

yang berharga (Luthfi, 2021).. 

Untuk menjaga keseimbangan dan harmoni dalam akulturasi dalam tradisi keagamaan, 

penting untuk membangun dialog saling pengertian dan menghormati nilai-nilai budaya dan 

keyakinan agama yang ada. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk merayakan dan 

mempraktikkan tradisi keagamaan dengan mempertimbangkan dan menghormati warisan 

budaya mereka, sambil terbuka terhadap pengaruh dan perubahan yang mungkin terjadi dalam 

proses akulturasi. 

 
4. Kesimpulan 

Grebeg Apem sebagai kegiatan ritual merupakan tradisi atau praktik budaya Jawa yang 

memadukan budaya Jawa dengan pengaruh Islam. Masyarakat percaya bahwa dengan 

diadakan Grebeg Apem ini mereka mendapatkan ampunan dari Allah dan saling memaafkan 

sesama manusia. Terdapat beberapa nilai agama dalam tradisi Grebeg Apem yaitu nilai ibadah 

bertujuan untuk beribadah kepada Allah, kedua nilai muamalah bertujuan agar masyarakat 

Islam dan yang lain saling memaafkan, ketiga nilai silaturahmi bertujuan agar antar saudara 

tidak terputus dan lebih rukun serta damai. Dengan demikian diharapkan kehidupan 

masyarakat di Kabupaten Jombang dapat lebih damai dan harmonis. 
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